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ABSTRAK. Penelitian ini berfokus pada dampak program Gerakan Literasi Sekolah
terhadap minat baca siswa sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana proses kegiatan Gerakan Literasi Sekolah dan dampak Gerakan Literasi Sekolah
terhadap minat baca siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif.
Rendahnya minat baca di kalangan siswa dalam sistem pendidikan Indonesia mendorong
pemerintah untuk meluncurkan program GLS. Teknik pengumpulan data yang digunakan
yaitu observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Angket ditujukan untuk mengetahui
minat membaca siswa dan angket terdiri dari 15 pernyataan. Teknik analisis data dalam
penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dengan angka 78,01%, temuan kuesioner minat baca menunjukkan
bahwa minat baca siswa sangat tinggi ketika gerakan literasi diimplementasikan di SDN
Madugondo. Banyak variabel yang berkontribusi terhadap minat baca anak yang kuat,
seperti elemen internal keluarga yang mengenalkan mereka pada bacaan, mengajak
mereka ke toko buku, dan mendorong mereka untuk memilih buku sesuai minat mereka.
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ABSTRACT. This research focuses on the impact of the School Literacy Movement program
on elementary school students' interest in reading. This research aims to find out how the
process of the School Literacy Movement activities and the impact of the School Literacy
Movement on students’ interest in reading. The method used in this research is qualitative.
The low interest in reading among students in the Indonesian education system encouraged
the government to launch the GLS program. The data collection techniques used were
observation, interview, questionnaire and documentation. The questionnaire is intended to
determine students' interest in reading and the questionnaire consists of 15 statements.
Data analysis techniques in this study are data reduction, data presentation and drawing
conclusions. The results showed that with 78.01%, the findings of the reading interest
questionnaire showed that students’ interest in reading was very high when the literacy
movement was implemented at Madugondo primary school. Many variables contribute to
children's strong reading interest, such as internal family elements that introduce them to
reading, take them to bookstores and encourage them to choose books according to their
interests.
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PENDAHULUAN
Membaca bukanlah hal yang penting bagi banyak orang di zaman sekarang ini,

terutama bagi anak muda yang lebih suka bermain ponsel daripada membaca buku. Di
sisi lain, membaca adalah proses di mana penulis menyampaikan pesan dan informasi
penting lainnya [1]. Dengan kegiatan membaca juga dapat digunakan untuk menemukan
fakta dan wawasan yang sebelumnya tidak diketahui. Membaca memainkan peran
penting dalam proses pendidikan di sekolah karena dapat menunjukkan apakah proses
belajar mengajar yang diharapkan berhasil atau tidak [2]. Dalam rangka menumbuhkan
kecintaan terhadap membaca dan mencerdaskan generasi muda Indonesia,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengamanatkan gerakan literasi sekolah
(GLS) di sekolah-sekolah dasar, sekolah menengah pertama, dan sekolah menengah atas.
GLS adalah “upaya menyeluruh untuk menjadikan sekolah sebagai organisasi
pembelajar yang warganya literat sepanjang hayat dengan pelibatan publik,”
sebagaimana dinyatakan dalam definisi di atas [3]. Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan meluncurkan sebuah program untuk mendorong dan meningkatkan minat
baca siswa. Program literasi adalah salah satu program yang diperkenalkan. Semua
personel sekolah harus berpartisipasi aktif untuk mendorong keberhasilan program
gerakan literasi [4].

Dalam konteks GLS, literasi sekolah adalah kemampuan untuk mengakses,
memahami, dan memanfaatkan informasi secara cerdas melalui berbagai kegiatan,
termasuk berbicara, menulis, menyimak, melihat, dan membaca [5]. Penelitian ini
relevan dengan beberapa studi terdahulu yang mengkaji efektivitas program gerakan
literasi sekolah dalam meningkatkan minat baca siswa, seperti penelitian oleh
Rahmawati yang menemukan adanya peningkatan minat baca siswa setelah penerapan
program literasi [6], serta penelitian oleh Lestari dan Sugihartono yang menyoroti
pentingnya peran guru dan dukungan lingkungan sekolah dalam keberhasilan gerakan
literasi [7]. Melalui pembudayaan lingkungan literasi sekolah yang diwujudkan dalam
Gerakan Literasi Sekolah (GLS), tujuan dari gerakan literasi sekolah adalah untuk
membantu anak-anak mengembangkan karakter dan menjadi pembelajar sepanjang
hayat. Gerakan literasi sekolah juga memiliki tujuan khusus, yang meliputi: a)
menciptakan budaya literasi di sekolah dan b) meningkatkan literasi warga dan
lingkungan sekolah. c¢) Menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan ramah
anak di sekolah untuk membantu siswa mengelola pengetahuan mereka. d) Menjaga
keberlanjutan pembelajaran melalui penyediaan bahan bacaan yang beragam dan
penggunaan praktik membaca di sekolah yang berbeda [8].

Membaca buku nonpelajaran selama lima belas menit sebelum pelajaran dimulai
merupakan salah satu kegiatan dalam program GLS yang dirancang untuk mendorong
kecintaan siswa terhadap membaca. Tujuan dari program GLS adalah untuk
meningkatkan antusiasme siswa untuk membaca dan kemampuan membaca mereka
sehingga mereka dapat menjadi lebih berpengetahuan [9]. Untuk meningkatkan hal ini,
guru dan sekolah harus mengambil tindakan lebih banyak untuk menumbuhkan minat
baca siswa dengan menyelenggarakan gerakan literasi sekolah. Kurangnya minat baca
ini berdampak negatif pada penilaian di Indonesia. Hal ini juga disebabkan oleh siswa
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sekolah dasar yang malas membaca dan lebih suka bermain atau mengobrol dengan
teman daripada membaca jika tidak diperintahkan oleh guru mereka [10].

Faktor internal dan eksternal mempengaruhi minat baca seseorang: faktor
internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri, seperti motivasi, keinginan, dan
kebutuhan diri, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri,
seperti lingkungan, ketersediaan fasilitas, dan dukungan dari teman, orang tua, dan guru
[5]. Sari menegaskan bahwa pengaruh internal dan eksternal memengaruhi antusiasme
anak dalam membaca. Emosi, motivasi, dan fokus siswa merupakan faktor internal [3].
Sementara itu, peran guru, lingkungan, keluarga, dan fasilitas merupakan elemen
eksternal yang mempengaruhi minat baca. Seorang guru harus mampu menginspirasi
murid dan memberikan perhatian yang konstan kepada mereka. Agar proses
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan murid mudah menerimanya, maka
dapat juga menggunakan teori atau elemen-elemen strategi pembelajaran sebagai
prinsip pembelajaran. Beberapa faktor diperlukan agar siswa memiliki minat yang tinggi
untuk membaca, seperti suasana yang mendukung, bahan bacaan yang menarik, dan
instruksi membaca yang sesuai dengan usia mereka [11].

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan Wali pada tanggal
12 Desember 2024 bertepatan di SDN Madugundo Dari hasil wawancara guru
mengungkapkan bahwa sebelum adanya kegiatan GLS kesadaran siswa dalam membaca
memang masih minim. Hal ini terlihat ketika guru memberi tugas untuk membaca siswa
hanya membolak-balikkan bukunya tanpa membaca dengan fokus. Ketika siswa diminta
menceritakan kembali ternyata belum mampu menjelaskan kembali isi bacaan. Siswa
juga tidak memiliki inisiatif dalam kegiatan membaca. Kurangnya keinginan siswa untuk
membaca membuat pihak sekolah khawatir dan mulai menerapkan kegiatan GLS.
Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah di SDN Madugondo sudah dilaksanakan sejak
tahun 2016. Kegiatan GLS yang dilaksanakan dalah kegiatan membaca buku 15 menit
sebelum pembelajaran, kegiatan membaca bersama dan pembiasaan rutin. Sebelum
adanya GLS ini peserta didik belum mempunyai minat untuk membaca buku. dari
Melalui GLS, setidaknya peserta didik nantinya akan terbiasa membaca dan timbul
kesadaran akan pentingnya membaca buku. Oleh karena itu Program Gerkan Literasi
Sekolah merupakan suatu program yang penting dan perlu diterapkan disekolah
khususnya di Sekolah Dasar.

Sesuai dengan masalah yang dikemukakan oleh Heryadi, yang mencatat bahwa
minat baca siswa masih relatif rendah dan bahkan penulis menemukan beberapa siswa
yang masih buta huruf, program literasi dapat membantu siswa mengembangkan minat
baca mereka. Selain itu, dengan menciptakan perpustakaan yang kondusif untuk
membaca, Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dapat meningkatkan kebiasaan membaca
anak-anak [12]. Hasil penelitian Sari juga menjelaskan bahwa indikator keterlaksanaan
yang sudah terpenuhi dalam pelaksanaan program GLS yang ditinjau dari tahap
pembiasaan, yaitu kegiatan 15 menit membaca dilakukan setiap hari di awal pelajaran
dan sudah melakukan membacakan nyaring dan membaca dalam hati, terdapat
perpustakaan sekolah, sudut baca kelas, poster kampanye membaca, macam-macam
bahan kaya teks di setiap ruang kelas, menciptakan lingkungan kaya teks, keterlibatan
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public [13]. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara deskriptif implementasi
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dan dampaknya terhadap penumbuhan minat baca siswa.
Analisis akan difokuskan pada pemahaman mendalam mengenai bagaimana GLS
dijalankan, komponen-komponen yang terlibat, serta persepsi dan pengalaman siswa
terkait kegiatan literasi yang dilakukan di sekolah.

METODE

Metodologi penelitian deskriptif kualitatif digunakan dalam penelitian ini. Tujuan
dari penelitian deskriptif kualitatif adalah menggunakan deskripsi untuk
mengkarakterisasi, menganalisis, dan menjelaskan suatu subjek yang sedang diteliti dan
membuat kesimpulan tentang peristiwa yang dapat diamati [14]. Pendekatan kualitatif
digunakan karena dapat mengungkap data secara mendalam tentang Pelaksanaan
Gerakan Literasi Sekolah Untuk Menumbuhkan Minat Baca Siswa SDN Madugundo.
Sumber data penelitian ini diperoleh langsung dari subjek penelitian. Sumber data
utama dalam penelitian ini yaitu data yang dikumpulkan langsung oleh penulis dari
sumber pertama. Adapun sumber data utama penelitian ini adalah 1 guru kelas, kepala
sekolah dan 3 peserta didik SDN Madugundo

Metode untuk mengumpulkan data ada tiga metode pengumpulan data
digunakan dalam penelitian ini: Angket, wawancara, dan observasi. Karena responden
hanya perlu menandai satu jawaban sebagai jawaban yang tepat, maka kuesioner yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup. Sikap, pandangan, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial diukur dengan
menggunakan skala Likert. Karena akan diketahui secara pasti respon responden,
apakah condong ke arah setuju atau tidak setuju, maka skala Likert yang digunakan
dalam penelitian ini memiliki skor minimum 1 dan skor maksimum 4. Untuk
memastikan bahwa respon responden menghasilkan temuan yang lebih relevan.

Setelah data terkumpul, data tersebut kemudian dianalisis melalui beberapa
tahap, seperti reduksi data, penyajian data, dan verifikasi, untuk menyusun kesimpulan
penelitian. Setelah ada informasi yang cukup, analisis data akan datang berikutnya.
Tujuan analisis data adalah untuk memprioritaskan data yang telah dikumpulkan agar
penelitian lebih mudah bagi peneliti. Metode analisis data Miles dan Huberman

diterapkan dalam penyelidikan ini.
Tabel 1. Persentase Angket Minat Membaca Siswa

Kriteria Klasifikasi
82%-100% Sangat Tinggi
63%-81% Tinggi
44%-62% Rendah
25%-43% Sangat Rendah

Sumber: Inya Buku & Sepe
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada hari pertama mengenai
Gerakan Literasi Sekolah di SDN Madugundo untuk menumbuhkan minat baca siswa.
Pelaksanaan kegiatan terlihat melalui pelaksanaan membaca dilakukan pada lima belas
menit pertama sebelum pelajaran dimulai. Jenis membaca yang dilakukan adalah
membaca dalam hati dan membaca nyaring, dan buku yang dibaca adalah buku
pengetahuan, buku cerita, dan buku pelajaran. Sistem yang digunakan untuk hari
pertama dan kedua adalah sama, yaitu membaca dalam hati, dilanjutkan dengan
membaca nyaring, dan bercerita. Para peneliti mengamati kelas selama empat hari,
dengan satu hari didedikasikan untuk mengamati perpustakaan sekolah. Menurut
Kasman pelaksanaan gerakan literasi ada beberapa tahapan yaitu tehap pembiasaan,
tahap pengembangan, dan tahap pembelajaran [15].

Guru meminta beberapa siswa untuk berdiri dan membaca dengan lantang, dan
dia juga meminta beberapa anak untuk berbagi cerita. Ada perbedaan antara
pengamatan ketiga dan keempat yang dilakukan. Secara khusus, buku yang digunakan
pada hari pertama adalah buku pelajaran, dan pada hari kedua adalah buku dongeng.
Membaca nyaring dan membaca dalam hati adalah dua gaya membaca yang digunakan.
Hal-hal yang dilakukan pada hari pertama adalah guru menugaskan membaca dalam
hati selama lima menit. Selanjutnya, beberapa siswa diminta untuk bergiliran membaca
dengan keras. Beberapa siswa ditanyai oleh guru mengenai bacaan yang telah mereka
pelajari. Mayoritas siswa sangat tertarik untuk membaca buku cerita, terbukti dari
jumlah jenis buku yang dipinjam 51, dibandingkan dengan 37 buku pelajaran, 34 buku
pengetahuan, 14 buku kesehatan, 14 kamus, dan 14 buku kesenian. Hasil data
menunjukkan bahwa siswa paling sering membaca buku cerita.

Para siswa juga diberi kesempatan untuk menanggapi pertanyaan-pertanyaan
dari guru. Hal-hal yang dilakukan pada hari kedua. Siswa diinstruksikan untuk
membaca dalam hati setelah guru menyampaikan cerita. Setelah guru menilai
pemahaman mereka terhadap bacaan, beberapa siswa diberi kesempatan untuk
mempresentasikan topik bacaan di depan kelas. Hal tersebut dilaksanakan untuk
menumbuhkan minat baca pada siswa. Dafit dan Hadikusuma, Minat adalah keadaan
yang dialami seseorang ketika mereka melihat ciri-ciri sementara yang berhubungan
dengan kebutuhan atau keinginan mereka [16]. Membaca sangat dihargai dan
ditekankan pada pengembangan keterampilan membaca yang mendasar, menurut hasil
wawancara dengan guru. Membaca sangat penting untuk karena memiliki dampak yang
signifikan terhadap kemampuan membaca. Untuk mendorong minat baca siswa, SD
Negeri Madugondo membuat program kunjungan ke perpustakaan dan menyediakan
pojok baca di setiap kelas. Sudut pandang ini sejalan dengan penelitian [17], yang
menemukan bahwa Gerakan Literasi Sekolah juga berpengaruh terhadap minat baca
siswa.

Selanjutnya Berdasarkan hasil observasi, perpustakaan sekolah di SDN
Madugondo merupakan salah satu sumber daya yang ditawarkan oleh institusi. Ada
banyak jenis buku bacaan yang tersedia di perpustakaan sekolah. Namun, perpustakaan
sekolah masih belum dapat memberikan dukungan penuh terhadap inisiatif gerakan
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literasi sekolah. Perpustakaan dan dalam hal ini masih dalam perbaikan, seperti tempat
dan suasana lingkungan perpustakaan yang belum mendukung. Dalam menujunjung
kebutuhan membaca pada SDN Madugondo di setiap kelasnya terdapat adanya pojok
baca yang berada di sudut kelas. Tujuan pojok baca agar siswa tertarik untuk membaca
dengan memberikan tempat yang nyaman[17]. Wiedarti menjelaskan seharusnya sudut
baca yang ada di kelas ditata secara menarik untuk menumbuhkan minat membaca
siswa [18]. Kemampuan membaca anak sifatnya penting, sehingga hal ini perlu untuk
diteliti. Kemampuan membaca yang lemah berdampak negatif, baik dari sisi prestasi
akademik atau mental [19].

Hasil deskripsi di atas diperkuat dengan perhitungan angket yang telah diisi oleh

siswa didapatkan hasil sebagai berikut:
Tabel2 Hasil Angket

No Indikator Persentase
1 Kebutuhan terhadap bacaan 82,42%
2 Tindakan untuk mencari 71,61%
bacaan
3 Rasa senang terhadap bacaan 84,17%
4 Keinginan untuk membaca 74,32%
5 Menindaklanjuti bacaan 77,56%

Tabel 2 dapat dilihat dari hasil persentase yang diperoleh pada setiap pertanyaan
kuesioner, yang kemudian dihitung secara rata-rata, berdasarkan hasil survei yang diisi
oleh 37 responden. Hasil yang diperoleh untuk setiap pertanyaan dalam survei, yang
kemudian dirata-ratakan. Satu angka dapat memiliki skor maksimum 4 x 37 = 148. Untuk
memastikan hasilnya memenuhi kriteria tertentu, skor tersebut kemudian dikontraskan
dengan skor keseluruhan dan disajikan dalam bentuk persentase. Untuk memastikan
bahwa nilai tersebut memenuhi standar tertentu, nilai tersebut kemudian dibandingkan
dengan nilai keseluruhan dan disajikan dalam bentuk persentase. Jawaban kuesioner
menunjukkan bahwa anak-anak sangat tertarik untuk membaca. nelitian ini juga sejalan
dengan kajian deskriptif mengenai implementasi berbagai model gerakan literasi di
sekolah dasar dan menengah yang telah dilakukan oleh peneliti lain, misalnya studi kasus
oleh Setiawati yang menganalisis praktik terbaik dalam menumbuhkan budaya membaca
di sekolah [20]. Salah satu aspek pengembangan bahasa anak usia dini adalah
kemampuan keaksaraan awal. Keaksaraan erat kaitannya dengan bahasa. Menurut Amini
bahwa keaksaraan awal merupakan kemampuan dasar membaca dan menulis, serta
pengenalan huruf vokal dan konsonan pada anak usia dini [21]. Di dalam Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Lampiran 1 tentang Kurikulum
2013 Pendidikan Anak Usia Dini, kompetensi dasar perkembangan bahasa yang harus
dicapai oleh anak kelompok Taman-Kanak-kanak adalah menunjukkan kemampuan
berbahasa reseptif (menyimak dan membaca) selanjutnya kompetensi dasar
menunjukkan kemampuan berbahasa ekspresif (mengungkapkan bahasa secara verbal
dan nonverbal) [22].
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil deskripsi dan uraian di atas membawa kita pada kesimpulan
bahwa Implementasi Gerakan Literasi Sekolah di SDN Madugondo sudah terlaksanakan.
Kegiatan dilaksanakan melalui kegiatan membaca 15 menit, membaca buku cerita,
kunjungan ke perpustakaan sekolah, bahan bacaan di setiap kelas, dan pojok baca yang
diadakan pada masing-masing kelas. Hasil angket juga menunjukkan bahwa siswa
mendapatkan persentase sebesar 78,01% dan dikategorikan sebagai kriteria tinggi. Hal
ini menunjukkan bahwa Gerakan Literasi Sekolah yang diterapkan setiap hari di SDN
Madugondo memberikan dampak yang menguntungkan karena dapat mendorong
kecintaan anak-anak untuk membaca. Penelitian ini menunjukkan bahwa Gerakan
Literasi Sekolah (GLS) di SDN Madugondo memiliki potensi besar dalam menumbuhkan
minat baca siswa. Implikasi praktisnya adalah bahwa upaya yang konsisten dan
terencana dalam menjalankan program GLS sangatlah krusial. Sekolah dapat terus
mengoptimalkan kegiatan-kegiatan literasi yang sudah berjalan. Keberlanjutan Gerakan
Literasi Sekolah (GLS) sangatlah penting karena minat baca adalah fondasi bagi
pembelajaran seumur hidup dan pengembangan karakter siswa. GLS yang berkelanjutan
memastikan bahwa siswa tidak hanya terpapar pada buku di awal pendidikan mereka,
tetapi juga terus termotivasi untuk membaca sepanjang waktu, membentuk kebiasaan
baik yang akan bermanfaat di masa depan.
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